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ABSTRACT 

Study of Soakonora village of Karang Taruna Programs that have been realized 

since the year 2018 and to enhance community development (social welfare) in 

the village of Soakonora. Such activities (football and volleyball) in which 

children, youth and women. Participated to activities undertaken Karang Taruna 

Soakonora Village. On certain programs can be done with a conducive, in the 

village Karang Taruna learn Soakonora (Karang Taruna Youth Training, 

supervision and create an inherent good working environment). Chairman 

(Chairman) to all members of the Organization of Karang Taruna Village 

Soakonora so what is expected of the parties supporting the head 

Village/Soakonora Village Karang Taruna Builder, religious figures and 

community leaders the activities can be realized. The program distributed Karang 

Taruna to the Community-is very big impact and nothing is unmatched from 

Karang Taruna in other villages. This activity became a Community feel Life 

Guidelines of development, due to a social welfare which can reduce inequalities-

inequalities which exist in the community, basically a youth who belongs to the 

Karang Taruna Village Soakonora capable of organizing the social welfare 

problem (Hijinks, free sex, Booze and Brawl. Therefore the Government authorize 

Village organizational karangtaruna are able to accomplish what is becoming 

the responsibility of the Youth pioneers the true Young Blood, tough, courageous, 

Honest and Act for the sake of ideals a nation's future Optimistic. Thus 

KarangTaruna the village Soakonora is a form of overriding high honor by the 

Government of the Village where it has been successful and the realization of the 

program due to the construction of a community around and created a Harmony 

and Creativity is intact.  
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Pendahuluan 

Pemuda merupakan tolak 

ukur pemersatu bangsa. Pemersatu 

pemuda adalah keharmonisan 

Dialektika dan Implementasi. Kema-

juan atau kehancuran bangsa dan 

negara banyak tergantung pada 

kaum mudanya sebagai agent of 

change (agen perubahan). Perja-

lanan suatu bangsa sejatinya tidak 

lepas dari keberadaan Pemuda. 

Justru sejarah telah mencatat, dalam 

perkembangan peradaban dunia 

telah membuktikan peran pemuda 

sebagai pelaku lahirnya sebuah 

peradaban baru. Begitupun dalam 

perkembangan lahirnya bangsa 

Indonesia, baik diawali pada masa 

perjuangan kemerdekaan, hingga 

pasca kemerdekaan bangsa. Hal 

tersebut membuktikan bahwa 

pemuda mampu berperan aktif 

sebagai garda terdepan dalam 

proses perjuangan, pembaharuan, 

dan pembangunan bangsa. 

Karang Taruna adalah suatu 

organisasi Kepemudaan yang ada di 

Indonesia dan merupakan sebuah 

wadah tempat pengembangan jiwa 

sosial generasi muda, Karang Taruna 

tumbuh atas kesadaran dan rasa 

tanggung jawab sosial dari 

masyarakat dan untuk masyarakat 

itu sendiri khususnya generasi muda 

yang ada di Desa Soakonora, 

terutama bergerak pada bidang 

keolahragaan. Tujuan didirikannya 

karang taruna untuk memberikan 

pembinaan dan pemberdayaan 

kepada para pemuda yang ada di 

dalam suatu desa atau wilayah itu 

sediri, sebagai organisasi kepe-

mudaan. 

Dan perlu diketahui bersama 

bahwa Organisasi Karang Taruna 

bekerja sama dengan Pemerintah 

Desa dan Komponen Masyarakat 

lainnya, untuk menanggulangi 

berbagai masalah Kesejahteraan 

Sosial; Pesta Pora, Minuman Keras, 

Narkoba, Seks Bebas dan Tawuran. 

Menghambat pembangunan masya-

rakat di Desa Soakonora terutama 

yang dihadapi generasi muda, baik 

yang bersifat preventif (bersifat 

mencegah), rehabilitatif (bersifat 

memperbaiki) maupun pengem-

bangan potensi generasi muda di 

lingkungannya.  

Kajian pemuda karang taruna 

dalam meningkatkan pembangunan 

masyarakat desa misalnya; Pelatihan 

Pemuda Karang Taruna, Pengawasan 

Melekat dan Menciptakan Ling-
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kungan Kerja Yang Baik. Bertujuan 

untuk kesejahteraan sosial masya-

rakat. Komitmen Karang Taruna 

untuk Pembangunan Masya-rakat 

Desa adalah janji pada diri sendiri 

atau ada orang lain yang tercermin 

dalam tindakan. 

Karang Taruna di Desa 

Soakonora yang di mana salah satu 

kegiatan yang telah direalisasikan 

dalam bidang keolahragaan. Ini 

merupakan hal bermakna bagi 

pembangunan masyarakat di Desa 

Soakonora, dan kegiatan tersebut 

bertumpu pada landasan hukum 

yang dimiliki, yang terus diper-

baharui sesuai dengan tuntutan, 

kebutuhan dan perkembangan 

masalah Kesejahteraan Sosial serta 

sistem Organisasi yang terjadi.  

Karang Taruna menduduki 

posisi penting dan karena sangat 

dekat dengan masyarakat level 

terbawah dan masyarakat akar 

rumput karang taruna harus 

mampu menjadi agen pem-

baruan dan agen pencerahan.  

Pengertian Pemuda 

Pemuda adalah individu yang 

memiliki karakter dinamis, artinya 

bisa memiliki karakter yang 

bergejolak, optimis, dan belum 

mampu mengendalikan emosi yang 

stabil, Deddy Mulyana (2011). Tetapi 

pemuda diidentikkan dengan kaum 

muda yang merupakan generasi 

bangsa, yang akan menentukan 

perubahan-perubahan di masa yang 

akan datang. 

Sebagai seorang Mahasiswa/i 

adalah pemuda yang memiliki 

intelektual yang dapat berpikir demi 

perubahan dan kemajuan negara ini. 

”Bung Karno mengatakan berikan 

sepuluh pemuda untukku niscaya 

kuguncangkan dunia” dan tentunya 

di dalam masyarakat pemuda 

merupakan satu identitas yang 

potensial sebagai penerus cita-cita 

perjuangan bangsa dan sumber 

insani bagi pembangunan bangsa-

nya karena pemuda sebagai harapan 

bangsa dapat diartikan bahwa siapa 

yang menguasai pemuda akan 

menguasai masa depan.  

Generasi muda Indonesia 

sebagai bagian dari bangsa Indo-

nesia memiliki tanggung jawab 

nasional untuk menumbuhkan dan 

mengembangkan kesadaran kaum 

muda sebagai suatu bangsa yang 

berdasarkan pada Pancasila dan 

UUD1945, serta berpedoman pada 
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haluan negara dengan ikut mengisi 

kemerdekaan, mencerdaskan kehi-

dupan bangsa dan mempercepat 

pembangunan nasional demi kema-

juan dan kesejahteraan masyarakat. 

Dengan demikian pemuda 

adalah bibit penerus bangsa hara-

pan para pemimpin bangsa, 

mengemban tugas meneruskan 

perjuangan dan pewaris kehormatan 

bangsa, perjalanan perkembangan 

dan kemajuan suatu bangsa diten-

tukan kualitas pemuda sekarang.  

Pengertian Karang Taruna 

Karang Taruna berasal dari 

kata (Karang) berarti Tempat dan 

(Taruna) berarti Pemuda. Karang 

Taruna merupakan tempat kegiatan 

yang beranggotakan para pemuda 

sebagai organisasi tentunya Karang 

Taruna mempunyai struktur organi-

sasi dan program yang jelas.  

Menurut Peraturan Menteri 

Sosial RI tahun 2010 Pasal 1 ayat 1 

Karang Taruna adalah organisasi 

sosial kemasyarakatan sebagai 

wadah dan sarana pengembangan 

setiap anggota karang taruna yang 

tumbuh dan berkembang atas dasar 

kesadaran dan tanggung jawab 

sosial dari, oleh dan untuk 

masyarakat terutama generasi muda 

yang bergerak di bidang Ke-

olahragaan. Gerakannya semua 

upaya program dan kegiatan yang 

diselenggarakan karang taruna 

ditujukan guna mewujudkan kese-

jahteraan sosial masyarakat teru-

tama generasi mudanya.  

Keanggotaan karang taruna 

menganut sistem stelsel pasif yang 

berarti seluruh generasi muda dalam 

lingkungan desa yang berusia 17 

tahun sampai 45 tahun, dan dalam 

keanggotaan karang taruna minimal 

berjumlah 25 orang sesuai dengan 

mekanisme organisasi selanjutnya 

disebut sebagai warga karang 

taruna.  

Menurut Direktorat Bina 

Karang Taruna (2005) pengurus 

karang taruna dipilih secara 

musyawarah dan mufakat oleh 

anggota karang taruna yang 

bersangkutan dan memenuhi syarat-

syarat untuk diangkat sebagai 

pengurus yaitu: 

1. Bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa. 

2. Setia dan taat sepenuhnya kepada 

Pancasila dan Undang-Undang 

Dasar 1945. 



HOLISTIK, Vol. 12 No. 2/ April – Juni 2019 

 
 5 

3. Dapat membaca dan menulis. 

4. Memiliki pengalaman serta aktif 

dalam kegiatan Karang Taruna. 

5. Memiliki pengetahuan dan 

keterampilan berorganisasi, ke-

mauan dan kemampuan, pengab-

dian di bidang kesejahteraan 

sosial. 

6. Sebagai warga penduduk se-

tempat dan bertempat tinggal 

tetap, berumur 17 tahun sampai 

45 tahun. 

Berdasarkan uraian di atas, 

karang taruna menjelaskan bahwa 

tempat pemuda untuk membuat 

suatu perubahan karena itu pemuda 

dapat dikatakan sebagai penggerak 

motor bangsa Indonesia, dan pada 

dasarnya pemuda aktif berperan 

dalam pembangunan masyarakat 

desa demi kesejahteraan sosial yang 

utuh. 

Kajian Pemuda Karang Taruna 

Pemuda Karang Taruna akan 

mendorong rasa percaya diri, dan 

semangat kerja, menjalankan tugas 

menuju perubahan ke arah yang 

lebih baik. Hal ini ditandai dengan 

peningkatan kualitas kerja (input) 

dan (output) dari hasil kerja terutama 

dalam berkomitmen menjalankan 

program kerja karang taruna dengan 

sebaik-baiknya.  

Komitmen organisasi meru-

pakan tingkat kepercayaan dan 

penerimaan pekerja terhadap tujuan 

organisasi dan mempunyai ke-

inginan untuk tetap ada dalam 

organisasi tersebut. Komitmen 

Pemuda Karang Taruna untuk 

pembangunan masyarakat desa 

adalah janji pada diri sendiri atau ada 

orang lain yang tercermin dalam 

tindakan. “Komitmen merupakan 

pengakuan seutuhnya, sebagai sikap 

yang sebenarnya yang berasal dari 

watak yang keluar dari dalam diri 

seseorang”.  

Sebagaimana diketahui 

bahwa karang taruna merupakan 

wadah bagi pemuda untuk me-

nyalurkan berbagai potensi dalam 

dirinya dan mendistribusikan kese-

jahteraan pada masyarakat. Dengan 

adanya organisasi karang taruna ini. 

Para pemuda dapat diajarkan untuk 

menjadi pemuda yang memiliki jiwa 

kepemimpinan yang tinggi. Kebe-

radaannya tidak terlepas dalam 

kepemimpinan berorganisasi dan 

melaksanakan pembinaan pada ang-

gota karang taruna atau masyarakat 

serta menggerakkan apa yang 
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menjadi program ke depan untuk 

kesejahteraan setiap anggota karang 

taruna/ masyarakat setempat. 

Berkaitan dengan Kajian 

pemuda karang taruna maka 

seorang pemimpin dalam organisasi 

karang taruna mampu menjalankan 

tugas dan tanggung jawab dan 

dapat memberikan pemahaman 

kepada anggota karang taruna/ 

masyarakat setempat. Mengingat 

pentingnya kepemimpinan, karena 

untuk mempengaruhi orang-orang 

agar bergerak ke arah yang 

diinginkan pemimpin. 

Berdasarkan uraian di atas, 

kajian pemuda karang taruna 

dipimpin oleh ketua dalam me-

ngatur dan mencapai tujuan 

organisasi tersebut, maka harus 

adanya hal yang mendasar di dalam-

nya kepemimpinan pada organisasi 

bertujuan untuk meningkatkan kese-

jahteraan pembangunan masyarakat 

desa. 

Pembangunan Masyarakat Desa 

Pembangunan masyarakat 

desa adalah upaya yang dilakukan 

secara terencana dan berkelanjutan 

untuk mencapai masyarakat desa 

yang di cita-citakan guna mencapai 

masyarakat sejahtera (perubahan 

pola hidup dan pola tingkah laku 

dari berpikir tradisional menjadi 

masyarakat yang modern). Desa 

merupakan daerah otonom ber-

dasarkan adat istiadat dan kearifan 

lokal.  

Sondang H. Siagian (2005) 

“Pembangunan Masyarakat Desa 

adalah sebagai suatu usaha atau 

rangkaian usaha” Dalam rangka 

pertumbuhan (yang tadinya tidak 

ada menjadi ada) dan perubahan 

yang berencana dan dilakukan 

secara sadar oleh suatu bangsa, 

Negara dan pemerintah menuju 

modernisasi dalam rangka peminaan 

bangsa. 

Berdasarkan uraian di atas, 

maka harus adanya hal yang 

mendasar di dalamnya kepeimpinan 

pada organisasi bertujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan pem-

bangunan masyarakat desa berupa 

fisik maupun non fisik. 

Pelatihan Pemuda Karang Taruna 

Pelatihan pemuda karang 

taruna adalah suatu proses yang 

meliputi serangkaian tindakan 

(upaya) yang dilaksanakan dengan 

sengaja dalam bentuk pemberian 
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bantuan kepada tenaga kerja yang 

dilakukan oleh tenaga profesional 

kepelatihan dalam satuan waktu 

yang bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan kerja peserta dalam 

bidang manajemen organisasi ter-

tentu guna meningkatkan efektivitas 

dan produktivitas dalam suatu 

organisasi. 

Ada dua tujuan diadakannya 

program pelatihan. Pertama, pela-

tihan dilakukan untuk menutupi 

kemampuan anggota dengan per-

mintaan jabatan. Untuk memperoleh 

gambaran tentang pelatihan yang 

lebih jelas berikut ini disampaikan 

definisi dari beberapa ahli:  

Menurut Dessler, Agusta dan 

Sutanto (2013). mendefinisikan 

pelatihan sebagai berikut: “Pelatihan 

adalah proses mengajarkan anggota 

baru atau yang ada sekarang, 

keterampilan dasar yang mereka 

butuhkan untuk menjalankan peker-

jaan dalam pembangunan masya-

rakat desa”. Sedangkan menurut 

Menurut (Herman, Sofyandi 2008), 

mendefinisikan pelatihan sebagai 

berikut: “Pelatihan adalah suatu 

usaha untuk meningkatkan penge-

tahuan dan kemampuan anggota 

dalam melaksanakan pekerjaannya 

lebih efektif dan efisien dalam 

pembangunan masyarakat desa.  

Program pelatihan adalah 

serangkaian program yang di-

rancang untuk meningkatkan pe-

ngetahuan dan kemampuan ang-

gota dalam hubungannya dengan 

pekerjaannya. Efektivitas program 

pelatihan adalah suatu istilah untuk 

memastikan apakah program pe-

latihan dijalankan dengan efektif 

dalam mencapai sasaran yang 

ditentukan dalam kesejahteraan 

sosial pembangunan masyarakat 

desa”.  

Pengawasan Melekat 

Pengawasan melekat dapat 

diartikan sebagai suatu kegiatan 

pemantauan yang dilakukan oleh 

seseorang terhadap orang lain 

secara intensif dan kontinu dalam 

rangka menjalankan fungsi penga-

wasan di dalam penyelenggaraan 

organisasi karang taruna baik secara 

Universal. 

Untuk itu dituntut agar di 

dalam melaksanakan tugas-tugas 

kepada anggota organisasi harus 

lebih efektif dan efisien melak-

sanakan sesuai dengan ketentuan, 

pedoman kerja dan peraturan yang 
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telah ditetapkan, sehingga dapat 

terkontrol dengan baik dapat 

dideteksi kecenderungan-kecen-

derungan terjadi penyimpangan 

dalam organisasi tersebut.  

Sejalan dengan hal itu, 

Hasibuan (2000). berpendapat 

bahwa “pengawasan melekat adalah 

tindakan nyata yang paling efektif 

dalam mewujudkan kedisiplinan 

anggota organisasi”. Hal ini berarti 

atasan harus aktif dan langsung 

mengawasi perilaku moral, gairah 

kerja dan prestasi kerja bawahannya 

baik secara langsung melihat dari 

dekat tugas-tugas yang diberikan 

dapat dikerjakan tepat pada 

waktunya. Tidak langsung artinya 

Ketua selaku pimpinan hanya 

meminta laporan dari pimpinan 

bawahannya (Wakil karang taruna) 

tentang pelaksanaan kegiatan dalam 

menyelesaikan tugas pengawasan 

dalam pembangunan masyarakat 

desa.   

Dalam kaitan ini Hadari 

Nawawi (2003). Mengungkapkan 

bahwa: Pengawasan yang melekat 

sebagai salah satu kegiatan 

pengawasan merupakan tugas dan 

tanggung jawab setiap pimpinan 

yang harus menyelenggarakan tugas 

yang efektif dan efisien di 

lingkungan organisasi atau 

masyarakat setempat. 

Lebih lanjut dikatakannya 

bahwa “pengawasan melekat adalah 

proses pemantauan pemeriksaan 

dan evaluasi yang dilakukan secara 

berdaya guna dan berhasil guna dan 

berhasil guna oleh pimpinan 

organisasi kerja untuk mengetahui 

kelemahan-kelemahan atau keku-

rangan-kekurangannya agar dapat 

diperbaiki oleh pimpinan yang 

berwenang pada jenjang yang lebih 

tinggi demi tercapai tujuan yang 

telah dirumuskan sebelumnya”. 

(Hadari Nawawi, Ibid) 

Menciptakan lingkungan kerja 

yang baik 

Menurut Sunyoto (2013). 

lingkungan kerja merupakan bagian 

komponen yang sangat penting di 

dalam anggota organisasi melaku-

kan aktivitas bekerjanya.  

Menurut Sedarmayati (2011). 

mendefinisikan bahwa lingkungan 

kerja maksudnya adalah keseluruhan 

alat perkakas dan bahan yang 

dihadapi, lingkungan sekitarnya di 

mana seseorang bekerja, metode 
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kerjanya, serta pengaturan kerjanya 

baik sebagai perseorangan maupun 

sebagai kelompok. Hal ini sama 

seperti apa yang dikatakan oleh 

Nitisemito Sugiyarti (2012). yakni 

bertujuan untuk meningkatkan 

kesejahteraan pembangunan ma-

syarakat desa karena di lingkungan 

kerja ada di sekitar para pekerja yang 

dapat mempengaruhi dirinya dalam 

menjalankan tugas-tugas yang 

diembannya. 

Lingkungan kerja dapat 

dikategorikan menjadi dua hal yaitu 

lingkungan kerja fisik dan non fisik. 

Lingkungan kerja fisik sangat 

mempengaruhi kepuasan bekerja 

anggota organisasi dimana jika 

keadaan atau situasi di sekitar 

anggota organisasi kondusif untuk 

bekerja, rekan mudah diajak untuk 

bekerja sama dan hubungan dengan 

atasan baik maka anggota akan 

menikmati pekerjaannya dan merasa 

puas bekerja di tempat tersebut. 

Lingkungan kerja yang nyaman dan 

aman akan membuat anggota juga 

ikut merasa nyaman bekerja 

sehingga tugas yang dilakukan oleh 

para anggota juga baik dan itu 

mempengaruhi kepuasan bekerja 

anggota. 

Lingkungan kerja non fisik 

menurut Anorogo dan Widiyanti 

Putranto (2012:2). yakni suatu 

keinginan pimpinan organisasi 

(Ketua) terhadap pelayanan kepada 

setiap anggota organisasi/ masya-

rakat memberikan sebuah pelayanan 

yang kondusif; kenyamanan dan 

berkesempatan untuk maju, ini 

merupakan pimpinan (Ketua) yang 

bijaksana. Lingkungan kerja meru-

pakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi kepuasan bekerja 

anggota organisasi. Jika dalam 

lingkungan sekitar tempat kerja 

memberikan kesan yang tidak 

nyaman, anggota merasa malas 

untuk bekerja. Robbins dan Judge 

(2011). menyatakan bahwa anggota 

organisasi akan bekerja secara 

maksimal apabila lingkungan kerja 

nyaman dan mendukung karena 

organisasi merasa puas dengan 

lingkungan kerja yang ada.  

Lingkungan kerja yang baik 

meliputi beberapa aspek yang harus 
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diperhatikan misalnya ruangan kerja 

yang nyaman, kondisi lingkungan 

yang aman, suhu ruangan yang 

tetap, terdapat pencahayaan yang 

memadai, warna cat ruangan, 

hubungan dengan rekan kerja yang 

baik. Jika hal tersebut dapat 

terpenuhi oleh karang taruna atau 

organisasi maka kualitas kerja dari 

anggota organisasi dapat meningkat 

yang berpengaruh terhadap kepua-

san bekerja anggota tersebut dan 

dapat mendistribusikan pada pem-

bangunan masyarakat desa. 

Fathonah, Siti dan Ida Utami (2012).  

Lingkungan kerja meliputi 

uraian jabatan yang jelas, autoritas 

yang memadai, target kerja yang 

menantang, pola komunikasi, hubu-

ngan kerja yang harmonis, iklim kerja 

yang dinamis, peluang karir, dan 

fasilitas kerja yang memadai. Jika itu 

semua dapat terjalin dengan baik 

kepuasan bekerja anggota juga 

meningkat.  

Berdasarkan beberapa pen-

dapat para ahli di atas, dapat 

dikatakan bahwa lingkungan kerja 

merupakan segala sesuatu yang ada 

di sekitar anggota organisasi yang 

dapat mempengaruhi diri anggota 

dalam menjalankan tugas yang 

dibebankan oleh karang taruna. 

Namun secara umum pengertian 

lingkungan kerja merupakan kondisi 

dan suasana di mana para anggota 

tersebut melaksanakan tugas dan 

pekerjaannya dengan maksimal. 

Dari uraian di atas nampaklah 

bahwa kajian pemuda karang taruna 

sangatlah penting dilakukan oleh 

seorang pemimpin guna mencapai 

suatu tujuan organisasi karena 

segala keputusan – keputusan yang 

digariskan atau suatu kegiatan yang 

direncanakan dengan menentukan 

skala prioritas secara baik dan tepat 

akan membawa suatu perubahan 

secara menyeluruh dari anggotanya 

dengan adanya kiat-kiat yang di 

lingkungan kerja dan diharapkan 

dapat dipatuhi dan dilaksanakan 

dalam mengembangkan misi dan 

visi organisasi secara bersama, untuk 

itu Ketua karang taruna harus 

memiliki gambaran yang jelas 

tentang apa yang dicapai.  
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Program Kerja Karang Taruna 

Desa Soakonora 

Dalam menjalankan kepe-

ngurusannya, Karang Taruna di Desa 

Soakonora memiliki 5 bidang dalam 

mendorong kemajuan Organisasi 

Karang Taruna Desa Soakonora. 

Adapun beberapa program kerja 

Karang Taruna Desa Soakonora 

yaitu: 

Program Kerja Humas 

a.) Distribusi Undangan 

Tugas dari bidang humas adalah 

untuk mendistribusikan unda-

ngan Kepada Anggota Karang 

Taruna Desa Soakonora dan 

Masyarakat apabila ada kegiatan 

seperti Rapat ataupun acara-

acara lainnya yang dilakukan di 

Desa Soakonora. 

1.) Publikasi Media Sosial 

(Medsos) 

Tugas dari bidang humas 

adalah menginformasikan ke-

publik dalam bentuk Face-

book, Instagram, Youtube, 

Messenger dan W’hatsApp 

agar diketahui Anggota 

Organisasi dan Masyarakat 

sekitar, terkait sebelum jalan-

nya kegiatan dan sesudah 

jalannya kegiatan tersebut.  

2.) Menjalankan Permohonan 

dan Bantuan 

Tugas dari bidang humas 

adalah untuk mencari/ 

mengetahui Sumber Dana 

jika mengadakan sebuah 

kegiatan yang membutuhkan 

Anggaran yang tidak sedikit. 

Program Kerja Bidang Pendidikan 

Tugas dari bidang pendidikan 

adalah memberikan Pelayanan 

secara gratis untuk Anak-anak yang 

masih sekolah untuk belajar atau 

meminjam buku, mendirikan sebuah 

tempat belajar/les bagi anak usia SD. 

Program Kerja Bidang Keagamaan 

Tugas dari bidang 

keagamaan adalah membantu 

segala kegiatan yang menyangkut 

keagamaan seperti Perayaan Natal, 

Tahun Baru, Buka Puasa Bersama, 

Hari Raya Idul Fitri dan lain 

sebagainya yang dengan kegiatan 

Agama baik kegiatan Agama Kristen, 

Islam dan Katholik. Dengan masing-

masing muda-mudi yang sesuai 

dengan Agamanya tugasnya men-

jalankan perintah dari Masyarakat 
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dan Membantu dengan segala 

pikiran maupun tenaga. 

Program Kerja Bidang 

Keolahragaan dan Kesenian 

Tugas dari bidang keolah-

ragaan dan Kesenian adalah 

meningkatkan dan memper-

tahankan budaya Masyarakat di 

Desa Soakonora dan menjadikan 

Muda-Mudi selalu menerapkan 

hidup sehat.  

a.) Bidang Keolahragaan 

Membantu Muda-mudi mene-

rapkan pola hidup sehat bukan 

hanya mempertahankan Aspek 

Intelek saja akan tetapi Aspek 

Biologis juga perlu diperhatikan 

sehingga wujud kegiatannya 

berupa Sepak Bola Muda-mudi 

dan Sebagainya. 

b.) Bidang Kesenian 

Membantu menumbuhkan Minat 

dan bakat generasi muda agar 

meningkatkan kegiatan-kegiatan 

seperti Menyanyi, Melukis, 

Menari dan sebagainya agar 

menjadi kegiatan terus – 

menerus berkesinambungan dan 

dapat menjadikan Desa selalu 

Ramai dan Berprestasi. 

Bidang Kewirausahaan 

Memudahkan Muda-mudi 

dalam proses menumbuhkan jiwa 

Entrepreuner, Melatih minat bakat 

dalam Berwirausaha baik itu usaha 

yang berbentuk kelompok, Perse-

orangan atau Individu. Suatu peker-

jaan apabila dilakukakn dengan 

Teratur dan Terarah, maka hasilnya 

akan baik. Maka dalam suatu 

Organisasi yang baik. Proses juga 

dilakukan secara Terarah dan 

Teratur. 

Sebagaimana dijelaskan di 

dalam sebuah Organisasi terdapat 

Pembagian Wewenang dan Tugas, 

sebagaimana yang terjadi dalam 

sebuah bangunan rumah, ada yang 

bertugas menjadi tangga, ada yang 

bertugas menjadi Tiang, serta ada 

yang bertugas menjadi Atap dan 

Sebagainya. 

Kajian Program Karang Taruna 

Terealiasasi Pembangunan 

Masyarakat di Desa Soakonora. 

Dalam Kajian Program Karang 

Taruna Desa Soakonora bergerak di 

bidang keolahragaan pelaksanaan 

kegiatan tersebut, menghubungkan 

proses interaksi yang Kondusif dan 

berdampak pada Pembangunan 
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Masyarakat di Desa Soakonora. 

Salah satunya Program Karang 

Taruna Desa Soakonora telah 

terealisasi di bidang keolahragaan 

(Sepak Bola dan Bola Voli) pada 

Tahun 2018 ialah: 

A. Sepak Bola  

Sepak bola adalah salah satu 

Program Karang Taruna Desa 

Soakonora yang dilaksanakan 1x 

Pertandingan tepat pada 19 Agustus 

2018. Program tersebut yang 

ditangani langsung dari bidang 

keolahragaan, di mana menekankan 

Pemuda Karang Taruna, untuk 

Meningkatkan Pembangunan 

Masyarakat di Desa Soakonora.  

Dengan adanya kegiatan ini 

Pemerintah Desa Soakonora 

mendukung penuh kegiatan yang 

diprogramkan Karang Taruna Desa 

Soakonora. di bidang keolahragaan, 

fokusnya mencapai nilai 

(Kesejahteraan Sosial) di dalamnya 

Keharmonisan dan Kreativitas. Hal ini 

berdampak besar pada 

Pembangunan Masyarakat di Desa 

Soakonora. Tentunya, Pemuda yang 

tergolong dalam suatu wadah 

Organisasi Karang Taruna Desa 

Soakonora merasa Antusias dengan 

apa yang telah dikerjakan/ 

diprogramkan. Karena oleh kepen-

tingan Masyarakat sekitar.  

Masyarakat di Desa Soa-

konora Antusias Kinerja yang 

kerjakan Karang Taruna, karena 

untuk Kesejahteraan Sosial dalam 

ruang lingkup Pembangunan pada 

Masyarakat sekitar, yang di mana 

Keorganisasian Karang Taruna 

mampu mengorganisir kegiatan 

atau program yang telah karang 

taruna Desa Soakonora realisasikan 

(Sepak bola).  

B.  Bola Voli 

Bola voli merupakan bentuk 

program organisasi kepemudaan 

yang ada pada Desa Soakonora. 

Yang di mana partisipasi karang 

taruna Desa Soakonora sangatlah 

Nampak, sehingga apa yang 

diharapkan Masyarakat sekitar dapat 

terwujud dan terisi kekosongan 

waktu dalam aktivitas hidup 

seharian.  

Ini menjadi sebuah inspirasi 

bagi masyarakat untuk mengem-

bangkan Kualitas dan Kreativitas 

(Skill) dalam dunia olahraga, 

Permainan tersebut dimainkan oleh 

khususnya perempuan yang ada di 
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Desa Soakonora secara umum 

Pemuda dan Orang Tua yang dalam 

ruang lingkup di Desa Soakonora.  

Kontribusi Karang Taruna 

Desa Soakonora sangat Kondusif 

dan dapat tertangani dengan sifat 

Rasionalitas bermakna terhadap 

pembangunan masyarakat di Desa 

Soakonora. Terciptalah suatu hal 

yang baru pada Desa tersebut, 

dengan adanya dua program yang 

dilaksanakan dalam bentuk Sepak 

Bola dan Bola Voli. di bidang 

keolahragaan yang menjamin pem-

bangunan masyarakat di Desa 

Soakonora. Dengan adanya ke-

organisasian kepemudaan mampu 

membuka lembaran baru untuk 

kepentingan masyarakat dalam 

bentuk partisipasi Tenaga maupun 

Uang, Namun tidaklah diperhitung-

kan organisasi karena halnya untuk 

kepentingan masyarakat di Desa 

Soakonora. 

Maka, dari itu tujuan kegiatan 

yang telah terealisasi adalah 

terwujudnya Tali Silaturahmi Antar 3 

Dusun yang ada di Desa Soakonora 

Kusumadehe, Jati dan Soakonora, 

dan Melahirkan bibit revolusi muda 

dalam dunia olahraga (Sepak Bola 

dan Bola Voli). Demi tersukseskan 

suatu kegiatan Karang Taruna Desa 

Soakonora atau Pengembangan 

Desa.  

Berdasarkan data yang 

diperoleh melalui Observasi, Metode 

Wawancara dan Dokumentasi serta 

merujuk pada Kajian Program 

Karang Taruna Desa Soakonora 

Terealiasasi Pembangunan Masya-

rakat di Desa Soakonora. Dalam 

realisasi kegiatan keolahragaan 

(Sepak Bola dan Bola Voli). 

Masyarakat menyatakan bahwa, 

Keharmonisan, Kualitas dan Kreati-

vitas (Skill) tercipta. 

Faktor Pendukung dan Faktor 

Penghambat Program Karang 

Taruna Desa Soakonora 

Dalam suatu Organisasi tentu 

terdapat Faktor yang Mendukung 

dan Menghambat dalam pelak-

sanaan kegiatan Karang Taruna. 

Faktor Pendukung dan penghambat 

ini dapat menjadi hal yang sangat 

berpengaruh terhadap suatu proses 

kegiatan yang akan dijalankan oleh 

Karang Taruna dalam kajian program 

yang direalisasikan Karang Taruna 

Desa Soakonora. Faktor-faktor 

tersebut ialah: 
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1. Faktor yang bersumber dari 

individu 

Faktor ini dapat disebut faktor 

intern, karena faktor yang timbul 

dari diri individu itu sendiri. Dari 

faktor ini kita dapat melihat 

kemungkinan yang menjadi 

pendukung dan penghambat 

pelaksanaan program Karang 

Taruna Desa Soakonora. Faktor-

Faktor tersebut ialah: 

a. Motivasi   Motivasi dari 

masing-masing individu 

menjadi faktor pendukung 

yang utama seorang Pemuda 

ikut berpartisipasi dalam 

keorganisasian Karang 

Taruna dan ikut serta dalam 

setiap kegiatan Karang 

Taruna. Kurangnya Motivasi 

menjadi faktor penghambat 

dalam menginternalisasikan 

program Karang Taruna tidak 

berjalan Kondusif. 

b. Simpati 

Suatu proses di mana seorang 

individu merasa tertarik 

dengan orang lain atau 

kelompok, rasa tertarik 

terhadap Organisasi Karang 

Taruna menjadi faktor pen-

dukung dalam penyampaian 

Organisasi Karang Taruna 

tersebut.  

Kurang atau tidak adanya 

simpati menjadikan individu 

merasa tidak tertarik dengan 

orang lain atau kelompok 

menjadi faktor Penghambat 

dalam menginternalisasikan 

Program Karang Taruna tidak 

berjalan Kondusif 

c. Kesadaran diri 

Kesadaran akan pentingnya 

kegiatan sepak bola, Karena 

untuk menumbuh kembang-

kan potensi diri merupakan 

faktor pendukung Anak-anak, 

Pemuda dan Masyarakat. 

Dapat mengembangkan 

Bakat dan menjadi seorang 

Professional. 

2. Faktor yang bersumber dari 

keluarga 

Keluarga yang dalam hal ini 

orang tua yang mendukung 

Anaknya ikut serta dalam 

keorganisasian Karang Taruna 

merupakan faktor pendukung 

proses penanaman nilai pada 

Anggota Karang Taruna. Sedang-

kan keluarga yang memandang 
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Organisasi Karang Taruna hanya 

sebatas perkumpulan Pemuda 

yang kurang bermanfaat men-

jadikan penghambat dalam 

proses penanaman nilai.  

3. Faktor yang bersumber dari 

lingkup karang taruna 

a. Sumber Dana 

Terealisasi suatu program 

kegiatan atau tidak diten-

tukan pada faktor dana, 

begitu pentingnya faktor 

pendanaan dalam mewujud-

kan kegiatan karang taruna, 

pemuda karang taruna 

berinisiatif membuat pro-

posal permohonan bantuan 

dana kepada pemerintah 

desa agar dana desa dapat 

didistribusikan 

keorganisasian karang taruna, 

bertujuan untuk kesuksesan 

program tersebut.  

b. Fasilitas 

Dukungan terhadap keber-

hasilan program karang 

taruna, haruslah diimbangi 

dengan fasilitas yang me-

madai misalnya ketersediaan 

Bola, gawang, papan skor, 

pluit, kostum tim, sarung 

tangan kiper dan lain-lain. 

c. Regenerasi 

Hal terpenting yang harus 

dilakukan oleh organisasi 

karang taruna yang bersifat 

keterbukaan, kesadaran, suka 

rela dan rasa memiliki adalah 

regenerasi untuk melanjutkan 

masa depan bangsa yang 

optimis. 

d. Kesibukan 

Kesibukan yang dimiliki 

masing-masing anggota 

Karang Taruna menjadi Faktor 

penghambat sebagian Ang-

gota Karang Taruna men-

curahkan perhatiannya di-

organisasi.  

Dari pemaparan di atas, dapat 

dispesifikannya tentang faktor 

pendukung dan penghambat 

sebagai berikut: 

1. Faktor Pendukung Program 

Karang Taruna Desa Soakonora 

a. Motivasi terlihat atau tampak 

saat pemuda melaksanakan 

kegiatan dengan antusias. 

b. Simpati keikutsertaan pe-

muda dalam berkegiatan, 
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bersinergi, bersosialisasi dan 

berinteraksi.  

c. Kesadaran diri dari setiap 

individu dapat mengembang-

kan pemuda aktif berorgani-

sasi dan bersosialisasi dalam 

lingkup masyarakat. 

d. Keluarga menssuport anak-

nya aktif berorganisasi karena 

Pembangunan Masyarakat di 

Desa tersebut. 

e. Masyarakat mendukung ada-

nya pelaksanaan kegiatan 

yang direalisasikan di desa.  

2. Faktor Penghambat Program 

Karang Taruna Desa Soakonora 

a. Kurangnya kesadaran diri 

dalam berorganisasi, karena 

tidak mengetahui apa yang 

dilakukan dalam hal ini takut 

bertanya atau menjawab. 

b. Keluarga tidak adanya duku-

ngan untuk ikut aktif dalam 

kegiatan kemasyarakatan. 

c. Keterbatasan waktu dalam 

berkegiatan sehingga me-

ngakibatkan kurangnya mak-

simal dalam organisasi. 

d. Kesibukan masing anggota 

dalam melakukan kegiatan 

sosial untuk pembangunan 

masyarakat. 

e. Keterbatasan dana 

menjadikan kegiatan karang 

taruna terkendala. 

f. Kurangnya fasilitas seperti 

Bola, gawang, kostum tim, 

sarung tangan dan pluit. 

g. Kurangnya bimbingan gene-

rasi tua dalam melibatkan 

pemuda generasi selanjutnya 

sehingga SDM semakin lama 

semakin berkurang. 

Kesimpulan  

Organisasi Karang Taruna 

Desa Soakonora mampu Mere-

volusikan Karakteristik Pem-

bangunan Masyarakat di Desa 

Soakonora, dengan berbagai kegi-

atan atau yang telah diprogramkan 

Karang Taruna Desa Soakonora 

bergerak di bidang keolahragaan 

yang di dalamnya (Sepak bola). Di 

mana telah terealisasikan dan ber-

dampak besar bagi Pembangunan 

Masyarakat di Desa Soakonora.  

Dengan adanya Karang 

Taruna Desa Soakonora dapat 

membantu Pemerintah Desa dalam 

hal mencegah Kesejahteraan Sosial 
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(Pesta Pora, Minuman Keras, Seks 

Bebas dan Tawuran). Tujuan Karang 

Taruna Desa Soakonora Mense-

jahterakan Masyarakat Desa, dalam 

bentuk program yang diditribusikan 

dan direalisasikan, Pada hal tertentu 

pemuda yang tergolong dalam 

organisasi Karang Taruna Desa 

Soakonora memberi diri untuk 

mengabdi bagi Bangsa dan Negara 

dengan mewujudkan Cita-cita Masa 

Depan Bangsa Yang Utuh.
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